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Latar Belakang Masalah

Pada pesatnya zaman yang semakin maju saat ini, kehadiran teknologi
memberikan dampak luar biasa bagi kehidupan manusia. Kemajuan teknologi di
era globalisasi telah membuka jendela bagi penyebaran informasi dan menjadi
faktor yang dominan dalam arus informasi. Salah satu dampak dari kemajuan
teknologi adalah dampak dari media sosial, dengan bantuan media sosial
semuanya dapat dengan mudah diakses tanpa batasan jarak atau waktu dalam
memfasilitasi pertukaran informasi dan budaya antar negara. Setelah orang-orang
perlahan bosan dengan budaya populer Amerika, budaya alternatif muncul dari
Korea Selatan.*

Segala sesuatu tentang Korea adalah topik hangat untuk dibicarakan.
Hallyu (gelombang korea) menyebar di seluruh penjuru dunia seperti di Asia
Tenggara, hingga ke Amerika Serikat, Timur Tengah, dan Amerika Latin.
Budaya Korea memperkenalkan berbagai macam hal menarik antara lain yaitu,
musik yang sering disebut K-Pop, video musik, drama, film, fashion, kosmetik
dan semua hal yang berbau Korea lainnya. Salah satunya yang banyak menarik

perhatian dan sering menjadi pembicaraan saat ini adalah musik pop Korea yang

eanette Mihardja dan Sinta Paramita, “Makna Idola dalam Pandangan Penggemar (Studi

Komparasi Interaksi Parasosial Fanboy dan Fangirl ARMY Terhadap BTS),” Koneksi 2, no. 2 (2019):

393.



disebut K-Pop. K-Pop atau Korean Pop adalah jenis musik yang mengangkat
genre dance-pop, dan bisa diartikan sebagai musik pop yang memadukan
keterampilan dance dengan wajah yang menarik ditambah lirik dalam lagu yang
menggunakan bahasa Korea dengan perpaduan bahasa Inggris dalam beberapa
bagian lirik tertentu.” Penyanyi K-pop dikenal dengan istilah Idol. Idol adalah
seseorang yang dikenal dan dicintai oleh penggemarnya karena bakat, prestasi,
status, maupun penampilan. Berbeda dengan penyanyi pada umumnya, kegiatan
yang dilakukan idol tidak hanya berfokus pada musik, mereka juga
mengutamakan interaksi dengan penggemar.’

Ada banyak grup idol yang terkenal di Korea Selatan salah satunya adalah
BTS. BTS singkatan dari bahasa Korea Bangtan Sonyeondan yang secara harfiah
berarti Bulletproof Boy Scouts. Nama itu diharapkan untuk melindungi nilai dan
cita-cita anak muda dengan menghalau stereotip, kritik, dan harapan yang
ditujukan kepada anak muda seperti layaknya peluru. BTS berisikan tujuh
anggota, di mana RM sebagai leader (ketua), JIN, Suga, J-Hope, Jimin, V dan
Jungkook. Mereka debut atau tampil untuk pertama kali dengan membawakan

lagu “No More Dream™ pada 13 Juni 2013.*

2Aulia Dwi Nastiti, “Korean Wave Di Indonesia: Antara Budaya Pop, Internet, dan Fanatisme
pada Remaja,” Jakarta: Universitas Indonesia, 2010, 3.

*Vera Novita Efathania, “Hubungan antara Big Five Personality Trait dengan Celebrity
Worship pada Dewasa Muda Penggemar K-Pop di Sosial Media,” Jurnal llmiah Psikologi MIND SET
10, no. 01 (2019): 1.

4“BTS,“ dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, 5 Oktober 2022,
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=BTS &oldid=21752155.



Pada Februari 2022, pengikut BTS di Instagram mencapai 60.151.959
pengikut.” Dan terhitung pada Senin 20 Desember 2021, BTS berhasil
memecahkan beberapa Guinness World Records. Antara lain, BTS menjadi grup
Kpop pertama yang berhasil berada di puncak Billboard 200, grup Kpop pertama
yang memuncaki 100 Billboard Artist 100, grup Kpop pertama yang
mendapatkan single 10 besar di Billboard Hot 100, beberapa minggu berada di
puncak tangga lagu Social50Billboard, bertahan beberapa minggu dipuncak
Single Digital Billboard, artis yang paling banyak diputar di Spotify, lagu yang
paling banyak di-streaming di Spotify dalam 24 jam, sebagian besar akun retweet
dan keterlibatan grup di Twitter, Tercepat menjadi 1 juta pengikut di TikTok,
penayangan terbanyak untuk pemutaran perdana video musik di Youtube, video
musik K-pop yang paling banyak dilihat dalam 24 jam pertama, video
Youtubeyang paling banyak dilihat dalam 24 jam, Penayangan jumlah streaming
konser musik, peraih penghargaan Daesang terbanyak yang dimenangkan di
Mnet Music Awards (MAMA), Nickelodeon Kids’ Choice Award terbanyak yang
dimenangkan grup, album terlaris di Korea Selatan, penghasilan tertinggi untuk
grup K-pop, grup K-pop yang memiliki pengikut terbanyak di Instagram, dan V

jadi artis K-pop tercepat capai 1 dan 10 Juta pengikut di Instagram® dan masih

*“BTS Pecahkan 3 Guinness World Records Baru di Instagram, TikTok, dan Twitter,”
suara.com, 5 Maret 2022, https://yoursay.suara.com/entertainment/2022/03/05/062648/bts-pecahkan-3-
guinness-world-records-baru-di-instagram-tiktok-dan-twitter.

®“BTS dan 20 Rekor Dunia Guinness yang Diraih Halaman all - Kompas.com,” diakses 7
Oktober 2022, https://www . kompas.com/hype/read/2021/12/20/123059966/bts-dan-20-rekor-dunia-
guinness-yang-dirath?page=all.



banyak rekor dunia lainnya yang didapatkan dengan dukungan penggemar
mereka.

BTS juga bermitra dengan UNICEF yang telah meluncurkan kampanye
anti-kekerasan yang diberi nama “Love Myself’, ketujuh member BTS menjadi
utusan negara untuk berpidato dihadapan sidang umum PBB pada 20 September
2021 untuk menyampaikan pesan mereka untuk para generasi muda, dan pada
tanggal 31 Mei 2022 BTS berkunjung ke Washington DC dan bertemu dengan
Presiden Amerika Serikat Joe Biden sebagai perwakilan Asia untuk membahas
beberapa isu, antara lain untuk membahas Asian Hate atau kebencian orang Asia,
terlebih di seluruh wilayah Amerika, kunjungan BTS itu juga sekaligus
merayakan Asian American and Native Hawaiian/Pacific Islander (AANHPI).

BTS memiliki fandom yang bernama ARMY, yang mana singkatan dari
Adorable Representative M.C. for Youth. Banyaknya prestasi yang dirath BTS
tidak lepas dari para penggemarnya. Dapat dikatakan bahwa kegiatan ini
mengubah budaya menonton menjadi budaya partisipatif, dan pada akhirnya
membentuk komunitas yang disebut fandom. Fandom adalah akronim dari Fans
Kingdom (kerajaan penggemar) sebuah forum untuk penggemar untuk
berinteraksi satu sama lain, fans yang berpartisipasi dalam fandom bertindak
sebagai fan dan bertukar ide atau gagasan tentang karya yang mereka hasilkan

untuk idola. Kehidupan seorang penggemar di sebuah fandom sangat berbeda

"“BTS Diundang Presiden AS Joe Biden ke Gedung Putih, Ini yang Bakal Dibahas!,” diakses
7 Oktober 2022, https://www.pramborsfm.com/music/bts-diundang-presiden-joe-biden-ke-gedung-
putih-ini-yang-bakal-dibahas.



dengan kehidupan di dunia nyata. Karena penggemar cenderung menjadikan
fandom sebagai tempat pelarian dari isolasi sosial yang mereka alami. Fandom
juga menyediakan tempat baru bagi penggemar untuk menikmati segala bentuk
kesenangan, dan terhubung dengan orang-orang dengan kegemaran yang sama.
Fan diibaratkan dengan komunitas yang membangun kultus kolektif bintang atau
selebriti. Fan adalah sekelompok orang yang bersemangat tentang apa yang
mereka sukai, contohnya seperti mereka akan memakai pakaian dengan warna
tim favorit mereka, merekam dan mengunduh acara televisi maupun video
supaya dapat ditonton berulang-ulang kali, mereka tidak keberatan saat harus
mengantri berjam-jam untuk membeli tiket konser, bahkan menjelaskan secara
mendetail dari tokoh yang mereka diidolakan.®

Fans memiliki konotasi negatif karena berasal dari kata “fanatic” yang
berasal dari kata latin “fanaticos” yang berarti antusiasme atau semangat yang
besar untuk memuja sesuatu. Menurut Oxford Latin Dictionary, fanatikus adalah
kelompok individu yang diilhami oleh pesta pora ritualistic dan berlebihan.
Istilah fans pertama kali muncul pada akhir abad ke-19 untuk menggambarkan
sekelompok orang yang menyukai yang menyukai olahraga tetapi kemudian
berkembang menjadi hobi, Menjadi fans berarti tidak hanya menjadi penonton,
tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan, berbagi pendapat dan pandangan

dengan penggemar lain dan bergabung dengan komunitas penggemar yang

®Aulia Maharani,“Komunikasi Partisipatif Fandom Army Bandung dalam Kampanye Bts
Love Myself,” ProListik 5, no. 1 (2020).



memiliki minat yang sama. Ini berarti bahwa penggemar menjadi orang yang
aktif, berpartisipasi dalam kegiatan seperti diskusi, berbagi, dan terlibat dalam
komunitas untuk mendiskusikan minat mereka satu sama lain.

Secara psikologis, orang-orang yang fanatik hampir selalu berhenti
memikirkan dirinya sendiri, mereka menjadi gila, dan bahkan menjelaskan sikap,
perilaku, dan gaya mereka terhadap objek yang mereka sukai. Fanatisme juga
dapat dipahami sebagai pengabdian yang tidak normal terhadap suatu objek atau
orang, dimana “pengabdian” tersebut terdiri dari hasrat, keintiman, dan dedikasi,
yang “luar biasa” sampai melebihi batas normal orang lain. Objek bisa merujuk
pada satu atau lebih merek atau brand, produk, orang (seperti selebriti), acara
televisi, atau aktivitas konsumsi lainnya’

Salah satu fenomena yang terjadi adalah saat salah satu anggota BTS
Jungkook dijuluki sebagai “Sold out King”. Pada 2016 saat jumpa penggemar
(fan meet), salah satu penggemar bertanya tentang pelembut pakaian yang
dipakai oleh Jungkook, kemudian Jungkook menjawab salah satu merek pakaian
terkenal Downy. Dalam beberapa jam kemudian, penggemar memborong habis
pelembut pakaian Downy yang mana saat itu variannya hanya ada satu di Korea
Selatan, yaitu Adorable, kemudian ada Jaket Louis Vuitton, Jungkook saat itu
memakai pakaian tersebut saat aktifitas mempromosikan lagu “Dynamite”,

kemudian penggemar berhasil menemukan outfit sama yang dipakai Jungkook,

*Meivita Tka Nursanti, “Analisis Deskriptif Penggemar K-Pop Sebagai Audiens Media dalam
Mengonsumsi dan Memaknai Teks Budaya,” Skripsi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013).



jaket tersebut terjual semua dalam waktu 2 jam, bahkan jaket tersebut tidak lagi
tersedia di 16 negara.'’ Begitu pula Hanbok modern yang dipakai Jungkook,
perusahaan Zijangsa yang menjual Hanbok tersebut mengalami peningkatan
pesanan, tidak hanya dari warga Korea Selatan, melainkan sampai seluruh dunia,
termasuk Amerika Serikat, Arab Saudi, dan Rusia. Dan masih banyak produk-
produk lainnya yang terjual habis hanya karena Jungkook maupun member BTS
lain menggunakannya. Perilaku yang ditunjukkan oleh ARMY tergolong
kedalam perilaku konsumtif."’

Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli suatu produk dengan tidak
memikirkan kegunaanya dan menjadi hal yang berlebihan bertujuan hanya untuk
mendapat kesenangan semata. Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif, yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).
Suyasa dan Fransisca yang dikutip dari Eni mendefinisikan perilaku konsumtif
sebagai tindakan membeli produk atau barang untuk memuaskan keinginan
daripada untuk memuaskan kebutuhan. Kata konsumsi memiliki konotasi
pemborosan, artinya konsumsi barang dan jasa secara berlebihan, dan pengertian
bahwa pola kehidupan manusia dikontrol dan didorong oleh keinginan untuk

memuaskan hasrat kesenangan. Sedangkan menurut Lubis menyatakan bahwa

%W Widarti, “Konformitas dan Fanatisme Remaja Kepada Korean Wave (Studi Kasus pada
Komunitas Penggemar Grup Musik CN Blue),” Jurnal Komunikasi 7, no. 2 (2016): 13.

11Regina Maheswari, “Im Barang Terbaru yang Habis Terjual Setelah Dipakai Jungkook BTS
Si ‘Sold Out King’, Ada Brand Indonesia! - Harian Haluan,” Ini Barang Terbaru yang Habis Terjual
Setelah Dipakai Jungkook BTS Si “Seld Out King”, Ada Brand Indonesia! - Harian Haluan, 3 Oktober
2021, https://www.harianhaluan.com/hiburan/pr-101353876/ini-barang-terbaru-yang-habis-terjual-
setelah-dipakai-jungkook-bts-si-sold-out-king-ada-brand-indonesia.



perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku membeli yang tidak didapatkan
dengan pertimbangan yang masuk akal melainkan karena adanya keinginan yang
tidak masuk akal lagi."”

Menurut Fromm yang dikutip dari Sumarsono, perilaku konsumtif adalah
perilaku yang dimulai dengan hidup dalam kemewahan, menggunakan segala
sesuatu yang dianggap mewah mahal untuk mencapai kesenagan dan kenyaman
fisik yang kuat, pada gaya hidup manusia, dan memberikan kepuasan. Aspek
yang terdapat dalam perilaku konsumtif meliputi pembelian impulsif (impulsive
buying), merupakan perilaku membeli suatu barang hanya karena didasari oleh
hasrat spontan untuk memenuhi keinginan sesaat, dengan dilakukan tanpa
mempertimbangkannya dahulu, serta tidak mempertimbakan apa yang akan
terjadi nanti dan biasanya bersifat emosional. Selanjutnya ada pemborosan
(wasteful buying), adalah perilaku boros dan menghambur-hamburkan atau
memakai banyak uang tanpa didasari oleh adanya keperluan yang jelas. Dan
yang terakhir, tidak bernilai kebutuhan (non rational buying), adalah perilaku
yang dilakukan bertujuan untuk mendapat kesenangan semata.’> Di sisi lain
Ancok menjelaskan perilaku konsumtif adalah dorongan manusia untuk
mengkonsumsi tanpa batas, mementingkan kehendak daripada keperluan.

Perilaku konsumsi dapat diartikan sebagai perbuatan menggunakan barang yang

12“Dijulu](j Sold Our King, Jungkook BTS Berikan Efek Besar pada Pertumbuhan Bisnis di
Korea Selatan!,” diakses 7 Oktober 2022, https://www.pramborsfm.com/entertainment/dijuluki-sold-
out-king-jungkook-bts-berikan-efek-besar-pada-pertumbuhan-bisnis-di-korea-selatan.

PE Lestarina dkk., “Perilaku Konsumtif di Kalangan Remaja. JRTI (Jurnal Riset Tindakan
Indonesia), 2 (2), 1-6,” 2017, 3.



tidak lengkap tanpa melengkapi item, bahwa orang tersebut telah memakai jenis
produk atau barang yang sama dari merek yang berbeda, atau tindakan membeli
barang atau produk karena adanya imbalan hadiah yang ditawarkan atau
membelinya, kemudian karena banyak orang yang menggunakan barang
tersebut.'* Salah satu aspek perilaku konsumtif adalah non rational buying yang
dilakukan fandom ARMY yaitu dengan mulai menyimpan uvang dari pemberian
orang tua mereka setiap bulan dan membeli merchandise yang berhubungan
dengan idola. Fan cenderung mempunyai keinginan yang kuat untuk membeli
berbagai item yang berhubungan dengan idola untuk mengekspresikan diri
mereka, dan secara tidak langsung, fan bertindak sebagai akibat dari konsumsi
fanatismenya. '

Fanatisme adalah kepercayaan atau keyakinan bahwa subjek fanatik
dikaitkan dengan sesuatu yang berlebihan tentang subjek itu. Sifat fanatik ini
terwujud dalam aktivitas dengan antusiasme yang ekstrim, obsesi emosional,
serta cinta dan perhatian yang luar biasa dan berkepanjangan. Dikutip dari
Asfira, McCudden menyebutkan bahwa kegiatan penggemar bertujuan membuat
pemaknaan (meaning making), berbagi makna (meaning sharing), berburu

(poaching), mengumpulkan (collecting) dan membangun pengetahuan

19 estarina dkk., “Perilaku Konsumtif di Kalangan Remaja. JRTI (Jurnal Riset Tindakan
Indonesia), 2 (2), 1-6.”
15Sumartcmo, Terperangkap dalam Iklan (Bandung: Alfabeta, 2002), 56.
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(knowledge building) sebagai kegiatan utama yang relevan dengan aktivitas
penggemar. '

Dalam hal ini, fanatisme hampir selalu digambarkan dan dipelajari
sebagai sebuah fenomena masyarakat komunal (bersama-sama). sikap fanatisme
dapat dilihat dari perilaku mereka dalam mendukung idolanya seperti menonton
berulang kali musik video mereka, membeli album, serta dengan berbelanja
segala pernak pernik yang berhubungan dengan BTS untuk memperlihatkan
kecintaan mereka pada idolanya. Pada penelitian yang dilakukan Seregina dkk
dikutip dari Widarti adalah untuk mengetahui unsur-unsur yang ada pada batas
tertentu tentang fanatisme. Tema sifat fanatisme komunitas dibahas lebih dalam
antara lain: dengan menjadi penggemar orang lain, dilihat dan digambarkan
dengan seseorang yang menjadi penggemar terhadap orang lain. Kemudian
menjadi fanatik, menjadi penggemar diri yang datang dari dalam dirinya sendiri,
dan ikut menjadi bagian dari sebuah komunitas adalah pribadi. Dan keinginan,
penggemar dapat diurutkan berdasarkan atribut yang dibeli atau jumlah koleksi
barang atau produk yang dimiliki, dan dapat ditampilkan tanpa paksaan.'’
Menurut penelitian yang dilakukan Adriani tentang hubungan fanatisme dengan

perilaku konsumtif pada Kpopers (penggemar K-Pop) di Kota Pekanbaru pada

'®Kartika Adriani, “Hubungan Fanatisme dengan Perilaku Konsumtif pada K-Popers
(Penggemar K-Pop) di Kota Pekanbaru,” Skripsi (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2021), 20.

1?“Apa Arti ARMY, Penggemar BTS? Ketahui Sejarah Fandom Terbesar K-Pop -
KapanLagi.com,” diakses 7 Oktober 2022, https://www kapanlagi.com/korea/apa-arti-army-
penggemar-bts-ketahui-sejarah-fandom-terbesar-k-pop-2ac3cd.html.
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tahun 2021 yang mana dalam penelitian tersebut memperlihatkan hasil adanya
hubungan yang positif antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada
penggemar K-Pop di Kota Pekanbaru, responden penelitian tersebut berada pada
kategori sedang, yaitu sebanyak 76 orang (55,9%). Kemudian dalam penelitian
yang dilakukan oleh Iswandi dimana, terdapat faktor-faktor yang menyebabkan
perilaku fanatisme antara lain, faktor yang ada dalam komunitas itu sendiri,
seperti imitasi, konformitas, dan motivasi. Adapun dalam penelitian ini akan
dilakukan pada fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) untuk
mengetahui hubungan fanatisme dengan perilaku konsumtif yang ada di
Banjarmasin. Menurut wawancara singkat dengan salah satu ARMY, W
menyatakan bahwa ia masih bisa berpikir rasional dalam mendukung idolanya
melalui pembelian suatu produk dimana ia masih memikirkan batasan yang bisa
W gunakan dalam pembelian sebuah produk, untuk bisa mendukung idolanya
seperlunya dan semampunya. Dari wawancara singkat tersebut peneliti ingin
meneliti mengenai ARMY yang ada di Kota Banjarmasin untuk mengetahui

apakah ada hubungan fanatisme dengan perilaku konsumtif pada mereka.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana tingkat fanatisme pada fandom ARMY (Adorable

Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin?
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2. Bagaimana tingkat perilaku konsumtif pada fandom ARMY (Adorable
Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin?

3. Apakah ada korelasi fanatisme dan perilaku konsumtif pada fandom
ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat fanatisme fandom ARMY (Adorable
Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat perilaku konsumtif pada fandom ARMY
(Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin.

3. Untuk mengidentifikasi korelasi fanatisme dengan perilaku konsumtif
pada fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota

Banjarmasin.

D. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini diharapkan biasa menjadi pengetahuan baru bagi
perkembangan keilmuan, khususnya Psikologi. Penelitian ini juga dapat
dikembangkan secara lebih luas dan diharapkan bisa menjadi bahan

rujukan pada penelitian-penelitian yang akan datang selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti diharapkan agar mengetahui bagaimana peran fanatisme

dan perilaku konsumtif pada fandom ARMY (Adorable Representative
M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin.

Bagi perguruan tinggi diharapkan dapat mengadakan seminar atau
penelitian untuk meningkatkan kualitas maupun kesejahteraan
psikologis dan menimbulkan dampak positif bagi kehidupan dan
menjadikan kita lebih baik dalam berpikir sebelum bertindak.

Bagi fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth)
diharapkan dapat mengambil sisi positif dalam mengidolakan seseorang.
Serta dapat lebih bijak dalam melakukan pembelian dan
menggunakannya.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini biasa menjadi
bahan rujukan untuk penelitian di masa mendatang. Penelitian ini juga
biasa menjadi bahan evaluasi dan referensi khususnya bagi mahasiswa

Psikologi.

E. Definisi Operasional

1.

Fanatisme

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) fanatisme berarti

paham atau keyakinan yang terlalu lampau kuat terhadap sebuah ajaran

(politik, agama, idola,dan sebagainya) tertentu. Fanatisme adalah istilah
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yang digunakan untuk menggambarkan perilaku yang menunjukkan minat
berlebihan pada sesuatu yang diyakini.** Menurut Goddard, fanatisme adalah
keyakinan yang membutakan seseorang untuk mempertahankan keyakinan
yang dianutnya.”” Fanatisme adalah semangat yang berlebihan terhadap
suatu objek yang menekan keinginan tanpa memperhatikan logika. Aspek-
aspek fanatisme yang dikemukakan oleh Goddard yang meliputi besarnya
suatu minat dan kecintaan pada suatu kegiatan, sikap pribadi maupun
kelompok pada suatu kegiatan, lamanya seseorang mengikuti sebuah
kegiatan, motivasi dan dukungan dari orang terdekat atau dari idola yang
disukainya.”” Fanatisme dalam penelitian ini diartikan sebagai sikap atau
perilaku fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota
Banjarmasin dalam mengidolakan BTS, sikap fanatisme ini dilihat dari
perilaku mereka dalam mendukung idolanya seperti menonton berulang kali
musik video mereka, membeli album, serta dengan berbelanja segala pernak
pernik yang berkorelasi dengan BTS untuk memperlihatkan kecintaan
mereka pada idolanya.
2. Perilaku konsumtif
Perilaku konsumtif menurut Fromm adalah untuk memperoleh

kepuasan dalam memiliki barang dan jasa terlepas dari kegunaanya, semata-

1B Arti kata fanatisme - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 7 Oktober
2022, https://kbbi.web.id/fanatisme.

%Goddard H, “Civil Religion™ (New York: Cambridge University Press, 2001), 7.

20Adriani, “Hubungan Fanatisme dengan Perilaku Konsumtif pada K-Popers (Penggemar K-
Pop) di Kota Pekanbaru.”
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mata atas dasar keinginan untuk membeli barang yang lebih baru, lebih
banyak, atau bahkan lebih baik untuk tujuan status, kekayaan, hak istimewa,
dan pamer keinginan.”’Menurut Eni dkk, perilaku konsumtif terbentuk
dikarenakan perilaku berlebihan itu sendiri telah membuatnya menjadi
bagian dari gaya hidupnya. Perilaku konsumtif adalah suatu perbuatan
pembelian berlebihan sebuah produk maupun  jasa, dengan tidak
berdasarkan pertimbangan rasional dan lebih berfokus pada keinginan
daripada kebutuhan. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif,
terdapat empat yaitu, faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologis,
kemudian Aspek-aspek perilaku konsumtif oleh Fromm yang meliputi
pembelian impulsif (impulsive buying), merupakan perilaku membeli hanya
karena didasarkan pada keinginan tiba-tiba atau keinginan sesaat, yang
dilakukan tanpa memikirkannya lebih dulu. Pemborosan (wasteful buying),
merupakan perilaku konsumtif sebagai perilaku boros bertujuan untuk
membuang-buang banyak uang tanpa didasari adanya kebutuhan yang jelas
dan penting. Dan yang terakhir, tidak bernilai kebutuhan (non rational
buying), merupakan perilaku yang dilakukan untuk mencari kesenangan
semata.” Perilaku konsumtif dalam penelitian ini diartikan sebagai kondisi
ARMY di Kota Banjarmasin yang melakukan perilaku berbelanja secara

konsumtif di mana mereka tidak memikirkan lagi kegunaan suatu barang

*'Eric Fromm, Masyarakat yang Sehat (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), 144-49.
*Lestarina dkk., “Perilaku Konsumtif di Kalangan Remaja. JRTI (Jurnal Riset Tindakan
Indonesia), 2 (2), 1-6,” 14.
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atau produk yang mereka beli, dan perilaku tersebut hanya untuk
memuaskannya kesenangan, serta membuat mereka semakin royal terhadap
idola yang mereka dukung atau mereka cintai.

3. Fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth)

ARMY singkatan dari Adorable Representative M.C.For Youth
terbentuk pada 9 Juli 2013. Fandom berasal dari berbagai kalangan di
seluruh dunia. Menurut data pada tahun 2020 mengenai survei sensus
ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di seluruh dunia yang
diikuti oleh lebih dari 400 ribu penggemar menampilkan data dengan jumlah
ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) terbanyak. Dimana
Indonesia menempati peringkat pertama sebanyak 80,895 orang penggemar,
disusul Mexico dengan 42,891 orang, USA 33,891 orang, Peru 20,988
orang, Filipina 18.461, Rusia 15,960 orang, India 15,440 orang, Korea
Selatan 14, 966 orang, Brazil 8,413 orang, dan Egypt 5,744 orang.” Pada
komunitas ARMY ream Kalsel yang berdiri pada tanggal 1 Oktober 2017.
Komunitas ini dibentuk bertujuan untuk mempererat ikatan kekeluargaan
sesama ARMY di Kalimantan Selatan sekaligus sebagai wadah berbagi
cerita satu sama lain antar penggemar. Adapun kegiatan rutin yang biasa
dilakukan yaitu, dengan mengadakan acara kumpul bersama (gathering) di

tempat yang sudah ditentukan sebelumnya, disana para penggemar biasa

23“Apa Arti ARMY, Penggemar BTS? Ketahui Sejarah Fandom Terbesar K-Pop -
KapanLagi.com,” diakses 7 Oktober 2022, https://www kapanlagi.com/korea/apa-arti-army-
penggemar-bts-ketahui-sejarah-fandom-terbesar-k-pop-2ac3cd.html.
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melakukan kegiatan menonton bersama, berbagai pengalaman, foto bersama
dan masih banyak lainnya. Di Kalimantan Selatan sendiri memiliki berbagai
komunitas salah satunya, ARMY Team Kalsel, yang mana anggota ARMY
Team Kalsel sendiri mencapai sekitar 60 orang pada 2020.”* Jadi fandom
ARMY dalam penelitian ini adalah penggemar yang berdomisili di Kota

Banjarmasin.

F. Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Adriani berjudul Hubungan fanatisme
dengan perilaku konsumtif pada KPopers (Penggemar K-Pop) di Kota
Pekanbaru pada tahun 2021. Dalam penelitian ini Penulis menggunakan
penelitian kuantitatif dengan teknik korelasional, pengambilan sampel
dengan Purposive Sampling, adapun jumlah yang diambil sebanyak 136
sampel, kemudian dalam penelitian tersebut penulis menggunakan skala
likert sebagai alat ukur. Hasil penelitian tersebut didapat adanya hubungan
yang positif antara fanatisme dengan perilaku konsumtif pada penggemar K-
Pop di Kota Pekanbaru.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

peneliti teliti adalah subjek dan Kota penelitian yang dilakukan berbeda,

2profil Komunitas Army Team Kalsel - BanjarmasinPost Wiki,” diakses 7 Oktober 2022,

https://banjarmasinpostwiki.tribunnews.com/2020/10/25/profil-komunitas-army-team-kalsel.

25Adriani, “Hubungan Fanatisme dengan Perilaku Konsumtif pada K-Popers (Penggemar K-

Pop) di Kota Pekanbaru.”
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Adapun persamaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan, dimana
skala yang akan digunakan sama memakai variabel yang sama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari berjudul Perilaku Konsumtif dalam
membeli produk Fashion, pada tahun 2018. Penelitian ini memakai
penelitian kuantitatif dengan teknik survei, sampel yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 100 responden dengan populasi remaja Jakarta yang
berada di pusat perbelanjaan Mall Grand Indonesia. Hasil dari penelitian
terdapat empat faktor dalam pembentukan perilaku konsumtif remaja dalam
membeli produk fashion, antara lain: faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor
pribadi dan faktor psikologis. dan berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa faktor pribadi mendominasi dalam terbentuknya perilaku konsumtif
remaja pada pembelian produk fashion terdapat sebanyak 74%. Kemudian
ada faktor sosial diurutkan kedua dengan 68% dan faktor kebudayaan dan
psikologis dengan masing-masing 66%.°° Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu, penelitian ini menggunakan
teknik survey. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu, sama-sama mengambil perilaku konsumtif sebagai variabel
penelitiannya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar yang berjudul Hubungan fanatisme

terhadap anime dengan perilaku konsumtif, pada tahun 2020. Penelitian ini

*®Sunita Sari, “Perilaku Konsumtif Remaja dalam Membeli Produk Fashion,” Skripsi
(Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2018).
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menggunakan metodologi kuantitatif dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 100 orang responden, dengan teknik simple random sampling.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat adanya hubungan fanatisme
terhadap anime dengan perilaku konsumtif, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.867 dengan hubungan yang positif pada kedua variabel.”’
Perbedaannya adalah subjek penelitiannya di mana dalam penelitian ini
peneliti mengambil penggemar anime sedangkan dalam penelitian yang
peneliti teliti adalah Fandom (Adorable Representative M.C.For Youth).
Adapun persamaan sama-sama mengambil penelitian tentang fanatisme dan
perilaku konsumtif.

. Penelitian yang dilakukan oleh Iswandi yang berjudul Fenomena Perilaku
Fanatisme Penggemar Sepak Bola (Studi Kasus Anggota Komunitas
Milanisti Indonesia Sezione Banjarmasin) pada tahun 2008. Penelitian ini
menggunakan metodologi kualitatif dengan desain penelitian studi kasus,
mengambil subjek sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 1
orang perempuan. Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa perilaku
fanatisme mereka yaitu, nonton bareng (bersama) AC Milan kapanpun dan
dimanapun, kalah atau menang pantang diam mendukung AC Milan, dan
ada setiap waktu dan tempat mereka akan menggunakan atribut simbol
milanisti, kemudian diketahui ada beberapa faktor penyebab perilaku

fanatisme antara lain, faktor peran di dalam komunitas itu sendiri, kemudian

%’ Ahmad Bahtiar, “Hubungan Fanatisme terhadap Anime dengan Perilaku Konsumtif,” 2021.
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faktor imitasi, faktor konformitas, serta faktor motivasi yang saling
berhubungan antara faktor yang satu dengan yang lain dalam membangun
perilaku mereka.”® Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan ialah, memakai pendekatan kualitatif sedangkan
peneliti ingin lakukan adalah menggunakan pendekatan kuantitatif.
Kemudian persamaan yang peneliti teliti adalah sama-sama memakai

fanatisme sebagai judul yang diangkat.

G. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian

Asumsi dasar adalah anggapan atau pemahaman dasar dalam suatu
penelitian yang diyakini kebenarannya oleh peneliti dan kemudian diterima oleh
umum. Adapun asumsi dasar dalam penelitian ini adalah, jika fandom ARMY di
Kota Banjarmasin berada dalam tingkatan fanatisme, maka fandom ARMY di
Kota Banjarmasin tersebut akan memiliki perilaku konsumtif untuk mendukung
idolanya.

Hipotesis adalah suvatu alternatif jawaban yang bersifat sementara
terhadap hasil penelitian yang kebenarannya perlu diuji terlebih dahulu.”
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

a. Hipotesis Alternatif (HA)

**Muhammad Iswandi, “Fenomena Perilaku Fanatisme Penggemar Sepak Bola (Studi Kasus
Anggota Komunitas Milanisti Indonesia Sezione Banjarmasin),” 2008.

29Setyosari Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2016), 29.
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Ada korelasi fanatisme dengan perilaku konsumtif pada fandom
ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin.
b. Hipotesis Nol (HO)
Tidak ada korelasi fanatisme dengan perilaku konsumtif pada fandom

ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah penggambaran dan informasi terhadap
penelitian yang akan dilakukan dan dibahas pada setiap bab. Adapun penulisan
skripsi ini terdapat lima bab, yaitu:

Bab I memuat pendahuluan. Pada pendahuluan ini menjelaskan latar
belakang masalah yang berjudul korelasi fanatisme dan perilaku konsumtif pada
fandom ARMY (Adorable Representative M.C.For Youth) di Kota Banjarmasin,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, hipotesis
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II memuat landasan teori yang berhubungan dengan variabel yang
diteliti. Dimana meliputi tentang pengertian fanatisme, aspek-aspek fanatisme,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam fanatisme, dan karakteristik
fanatisme pengertian perilaku konsumtif, aspek-aspek yang ada dalam perilaku

konsumtif, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif.
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Bab III memuat metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, objek
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, validitas dan
reliabilitas data, teknik pengolahan data dan analisis data.

Bab IV memuat paparan dan pembahasan data penelitian, berisi tentang
gambaran umum, pelaksanaan penelitian, analisis data penelitian, hasil penelitian
dan pembahasan yang terkait dengan masalah-masalah dan keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini.

Bab V memuat bab terakhir, dalam penelitian yang berisi kesimpulan dan

saran, baik itu untuk peneliti, kampus maupun subjek penelitian.



